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SUMMARY

MUHAMMAD RAFII PRADIETA, Morphological Identification of Pathogens
Causing Wilt Disease in Mahogany (Swietenia mahagoni. L) in South Sumatera
(Supervised by A. MUSLIM)

Forests, whether formed by plants or formed naturally have a lot of
potential, one example is the mahogany plant (Swietenia mahagoni). Recently, a
new wilt disease has been reported on mahogany plants with the same symptoms
as acacia wilt disease, so it is suspected that this new wilt disease attack was
caused by the same pathogen. The purpose of this study was to obtain information
about the latest distribution data, incidence and symptoms of new wilt disease on
mahogany plants and to find out the pathogens that cause new wilt disease that
occurs in mahogany plants. This research is expected to provide information about
the symptoms, attacks and knowledge of the pathogens that cause new wilt
disease that attacks mahogany plants. This research method begins with
determining the location of observation and sampling of mahogany plants that are
attacked by new wilt disease by cutting the bark (sapwood) and using the
purposive sampling method in five areas of South Sumatra. After further
identification, the pathogen was tested by performing the Koch Postulate test to
prove that it was true that the pathogen caused wilt disease in mahogany plants.
The results obtained were Ceratocystis wilt disease was found to have attacked
mahogany plants in the districts of Ogan Ilir, Ogan Kemering Ilir, and Palembang
City with an incidence of 2.07% in Unsri, 6.77% in Celika and 0.27% in
Jakabaring. There was no wilt attack found in Musi Banyu Asin Regency and
Prabumulih City. The results of the isolation of mahogany plants obtained isolates
with brownish black colonies and irregular and fibrous colony shapes. After being
identified microscopically by looking at the structure of the fungus, these
characteristics belong to Ceratocystis sp.
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RINGKASAN

MUHAMMAD RAFII PRADIETA, Identifikasi Secara Morfologi Patogen
Penyebab Penyakit Layu pada Tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni. L) di
Sumatera Selatan (Supervised by A. MUSLIM)

Hutan, baik yang terbentuk secara hasil tanaman ataupun terbentuk secara
alami memiliki banyak sekali potensi, salah satu contohnya adalah tanaman
mahoni (Swietenia mahagoni). Akhir-akhir ini telah dilaporkan serangan penyakit
layu baru pada tanaman mahoni dengan gejala yang sama seperti serangan
penyakit layu pada tanaman akasia, sehingga diduga serangan penyakit layu baru
ini disebabkan oleh patogen yang sama. Tujuan penelitian ini adalah untuk
Mendapatkan informasi tentang data sebaran terkini, insidensi dan gejala serangan
penyakit layu baru pada tanaman mahoni dan mengetahui patogen penyebab
penyakit layu baru yang terjadi pada tanaman mahoni. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi tentang gejala, serangan dan pengetahuan tentang
patogen penyebab penyakit layu baru yang menyerang tanaman mahoni. Metode
penelitian ini diawali dengan menentukan lokasi pengamatan dan pengambilan
sampel tanaman mahoni yang terserang penyakit layu baru dengan cara disayat
bagian kulitnya (sapwood) dan menggunakan metode Purposive Sampling di lima
wilayah Sumatera Selatan. Setelah diidentifikasi lebih lanjut patogen tersebut di
uji dengan melakukan uji Postulat Koch untuk membuktikan bahwa memang
benar patogen tersebut menyebabkan penyakit layu pada tanaman mahoni. Hasil
pengamatan yang didapat yaitu penyakit layu Ceratocystis ditemukan telah
menyerang tanaman mahoni pada wilayah Kabupaten Ogan Ilir, Ogan Kemering
Ilir, dan Kota Palembang. dengan insidensi 2.07 % yang berlokasi di Unsri,
6.77 % yang berlokasi di Celika dan 0.27 % yang berlokasi di Jakabaring. Tidak
ditemukan serangan penyakit layu diwilayah Kabupaten Musi Banyuasin dan
Kota Prabumulih. Hasil isolasi tanaman mahoni didapatkan isolat dengan warna
koloni hitam kecoklatan maupun bentuk koloni tidak beraturan dan berserabut.
Setelah diidentifikasi mikroskopis dengan melihat struktur jamur, karakteristik
tersebut termasuk kedalam Ceratocystis sp.

Kata kunci : Tanaman Mahoni, Serangan Penyakit Layu, Ceratocystis sp
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan, baik yang terbentuk secara hasil tanaman ataupun terbentuk secara

alami memiliki banyak sekali potensi, Hutan juga menjadi penghubung timbal

balik antara manusia dan mahluk hidup lainnya, salah satu contohnya adalah

hutan tanaman mahoni (Swietenia mahagoni) yang merupakan jenis tanaman

hutan yang populer dibudidayakan, karena kayunya mempunyai nilai ekonomis

yang cukup tinggi. Selain dari menghasilkan kayu, tanaman mahoni juga

berfungsi sebagai penyerap karbon dalam mengurang tingkat pemanasan global

(Kaliky, 2011). Tanaman mahoni mempunyai kandungan antioksidan yang tinggi,

tidak hanya itu kulit tanaman mahoni juga mengandung senyawa bioaktif yang

mempunyai fungsi sebagai atidiabetes dan antikolesterol (Edward J.Dompeipen

dan Partomuan Simanjuntak, 2015).

Mahoni merupakan salah satu jenis eksotis yang cukup potensial untuk

pengembangan hutan tanaman, jumlah hutan tanaman mahoni di indonesia

mencapai 54.000 ha dengan produktivitas yang belum optimal (Mashudi, 2016).

Kayu tanaman mahoni bisa dijadikan vinir dekoratif, kayu lapis, meubel, panil,

perlengkapan dan barang kerajinan. Mahoni banyak dijadikan tanaman utama

pada areal atau hutan tanaman industri, apabila tanaman mahoni ditanam secara

monokultur, maka tegakan mahoni ini menjadi sangat rentan terhadap serangan

hama dan penyakit, karena hutan tanaman monokultur merupakan sumber

makanan yang berlimpah bagi kedua organisme tersebut (Sulvia Darmuh & Astuti

Arif, 2018).
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